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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Indonesia merupakan negara agraris yang memiliki sumber daya alam yang melimpah sehingga sektor pertanian mempunyai peran strategis dalam pembangunan nasional. Sektor pertanian tidak hanya berfungsi sebagai penyedia bahan pangan, tetapi juga sebagai penyerap tenaga kerja, penyedia bahan baku industri, serta sumber pendapatan masyarakat. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS, 2023), sektor pertanian masih menjadi salah satu sektor yang memberikan kontribusi besar terhadap penyerapan tenaga kerja di Indonesia. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembangunan pertanian memiliki peran penting dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan menjaga ketahanan pangan nasional.
Salah satu subsektor pertanian yang memiliki peranan penting adalah tanaman pangan, khususnya padi (Oryza sativa L.). Padi merupakan komoditas strategis karena menghasilkan beras yang menjadi makanan pokok sebagian besar penduduk Indonesia. Oleh sebab itu, peningkatan produksi padi menjadi salah satu sasaran utama pembangunan pertanian. Kementerian Pertanian Republik Indonesia (2022) menyatakan bahwa peningkatan produksi padi menjadi strategi penting dalam menjaga ketersediaan pangan nasional seiring meningkatnya jumlah penduduk dan kebutuhan konsumsi beras.
Dalam teori ekonomi produksi, jumlah produksi merupakan output yang dihasilkan dari proses penggunaan berbagai faktor produksi. Faktor-faktor produksi tersebut meliputi lahan, modal, tenaga kerja, teknologi, dan kemampuan manajemen. Menurut Soekartawi (2016), produksi pertanian merupakan hasil dari kombinasi berbagai faktor produksi yang digunakan secara efisien selama proses usahatani. Semakin optimal penggunaan faktor produksi, semakin besar peluang petani memperoleh hasil produksi yang tinggi. Pendapat tersebut diperkuat oleh Mankiw (2021) yang menjelaskan bahwa output produksi dipengaruhi oleh kombinasi input produksi sehingga penggunaan input secara tepat akan meningkatkan hasil produksi.
Luas lahan merupakan faktor produksi utama dalam usahatani padi. Lahan berfungsi sebagai tempat berlangsungnya seluruh proses budidaya tanaman sehingga luas lahan menentukan kapasitas produksi yang dapat dihasilkan petani. Semakin luas lahan yang diusahakan, semakin besar peluang petani memperoleh hasil produksi yang lebih tinggi apabila didukung oleh penggunaan input produksi yang memadai. Sebaliknya, keterbatasan luas lahan dapat membatasi jumlah produksi yang dihasilkan meskipun teknologi budidaya telah diterapkan secara optimal.
Selain luas lahan, modal juga menjadi faktor produksi yang sangat penting dalam kegiatan usahatani. Modal digunakan untuk memenuhi kebutuhan biaya produksi, seperti pembelian benih unggul, pupuk, pestisida, alat pertanian, biaya pengolahan lahan, irigasi, serta biaya operasional lainnya. Ketersediaan modal memungkinkan petani menyediakan sarana produksi secara tepat waktu sehingga pertumbuhan tanaman dapat berlangsung secara optimal. Sebaliknya, keterbatasan modal sering menyebabkan petani mengurangi penggunaan input produksi yang berdampak pada rendahnya hasil panen. Oleh karena itu, modal menjadi salah satu faktor yang menentukan tingkat produksi usahatani.
Tenaga kerja merupakan faktor produksi yang berperan langsung dalam seluruh kegiatan budidaya padi, mulai dari pengolahan lahan, penanaman, pemeliharaan, pemupukan, pengendalian organisme pengganggu tanaman, hingga panen. Jumlah dan kualitas tenaga kerja akan memengaruhi efektivitas pelaksanaan kegiatan usahatani. Penggunaan tenaga kerja yang sesuai dengan kebutuhan akan meningkatkan efisiensi proses produksi sehingga hasil panen dapat meningkat. Sebaliknya, kekurangan tenaga kerja dapat menghambat pelaksanaan kegiatan budidaya dan menurunkan produktivitas tanaman.
Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa luas lahan, modal, dan tenaga kerja merupakan faktor yang memengaruhi jumlah produksi usahatani padi. Penelitian oleh Nissa dan Wardhana (2024) menunjukkan bahwa luas lahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil produksi padi, sedangkan modal dan tenaga kerja berpengaruh positif namun tidak signifikan secara parsial. Namun, ketiga variabel tersebut secara simultan berpengaruh terhadap hasil produksi usahatani padi.
Hasil yang berbeda dikemukakan oleh Ardhiyansyah, dkk (2024), mengemukakan bahwa modal, luas lahan, dan tenaga kerja secara parsial maupun simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil produksi usahatani padi. Penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa faktor produksi merupakan komponen utama yang menentukan keberhasilan usahatani padi.
Penelitian yang lebih baru dilakukan oleh Prabowo,dkk (2025). mengemukakan bahwa modal kerja dan luas lahan berpengaruh signifikan terhadap hasil produksi padi. Temuan tersebut memperkuat teori ekonomi produksi bahwa peningkatan penggunaan faktor produksi akan meningkatkan output usahatani apabila dikelola secara efisien.
Menurut Badan Pusat Statistik (BPS, 2023), rata-rata produktivitas padi nasional berada pada kisaran 5,2 ton per hektar. Namun, angka tersebut masih berpotensi untuk ditingkatkan apabila faktor-faktor produksi dapat dimanfaatkan secara optimal. Produktivitas padi dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal maupun eksternal. Faktor internal meliputi luas lahan, modal, benih unggul, pupuk, tenaga kerja, serta penerapan teknologi budidaya. Sementara itu, faktor eksternal meliputi kondisi iklim, ketersediaan sarana produksi, harga input, dan kebijakan pemerintah dalam mendukung sektor pertanian.






Jumlah produksi tanaman padi di kabupaten Blitar dari tahun 2021 – 2025 dapat di lihat pada tabel 1. 

	Jumlah Produksi 
	Satuan
	2021
	2022
	2023
	2024
	2025

	Tanaman Padi
	Ton
	391.714
	374.122
	375.490
	254.999
	267.773


Tabel 1. Jumlah produksi tanaman padi di kabupaten Blitar dari tahun 2021 – 2025 (Angka Sangat Sementara)  (BPS,2026).

Di lihat dari tabel 1. Produksi padi pada tahun 2021 adalah 391.714 ton, tahun 2022 adalah 374.122 ton, tahun 2023 adalah 375.490 ton, tahun 2024 adalah 254.999 ton, dan tahun 2025 adalah 267.773 ton. Produksi padi dari tahun ke tahun mengalami penurunan yang signifikan. Dari gambar 1, dapat dibuat grafik sebagai berikut: 


Gambar 1. Grafik Jumlah Produksi Tanaman Padi tahun 2021-2025 di Kab. Blitar
Sumber: BPS 2026
Pada tahun 2021, produksi padi di Kabupaten Blitar mencapai 391.714 ton, yang merupakan produksi tertinggi selama periode pengamatan. Selanjutnya, pada 2022 produksi mengalami sedikit penurunan menjadi 374.122 ton atau turun sekitar 4,49% dibandingkan tahun sebelumnya. Penurunan ini diduga disebabkan oleh perubahan kondisi cuaca, serangan hama dan penyakit tanaman, serta berkurangnya luas panen pada beberapa wilayah.
Pada tahun 2023, produksi padi kembali mengalami peningkatan menjadi 375.490 ton atau naik sekitar 0,37% dibandingkan tahun 2022. Kenaikan tersebut menunjukkan adanya perbaikan dalam kegiatan budidaya, seperti penggunaan benih unggul, pemupukan yang lebih baik, atau kondisi iklim yang lebih mendukung sehingga hasil panen meningkat meskipun belum mampu melampaui produksi tahun 2021.
Memasuki tahun 2024, produksi padi mengalami penurunan yang cukup tajam menjadi 254.999 ton, atau turun sekitar 32,09% dibandingkan tahun 2023. Penurunan ini kemungkinan dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti fenomena El Niño yang menyebabkan kekeringan, berkurangnya ketersediaan air irigasi, mundurnya musim tanam, penyusutan luas panen, serta adanya alih fungsi lahan pertanian. Selain itu, kenaikan harga sarana produksi seperti pupuk dan pestisida juga dapat mengurangi intensitas penggunaan input oleh petani sehingga berdampak pada penurunan hasil produksi.
Pada tahun 2025, produksi padi meningkat kembali menjadi 267.773 ton, atau naik sekitar 5,01% dibandingkan tahun 2024. Meskipun terjadi peningkatan, jumlah produksi tersebut masih berada di bawah capaian produksi pada periode 2021–2023. Kondisi ini menunjukkan bahwa sektor pertanian padi di Kabupaten Blitar mulai mengalami pemulihan, namun belum sepenuhnya kembali pada tingkat produksi sebelum terjadi penurunan pada tahun 2024.
Secara keseluruhan, grafik menunjukkan bahwa jumlah produksi padi di Kabupaten Blitar berfluktuasi selama periode 2021–2025. Fluktuasi tersebut mengindikasikan bahwa produksi padi dipengaruhi oleh berbagai faktor produksi. Penurunan produksi yang cukup signifikan pada tahun 2024 menjadi indikasi bahwa penggunaan faktor-faktor produksi belum sepenuhnya optimal atau terdapat gangguan eksternal yang memengaruhi proses budidaya. Oleh karena itu, diperlukan penelitian mengenai pengaruh luas lahan, tenaga kerja, dan modal kerja terhadap jumlah produksi padi untuk mengetahui faktor mana yang paling berpengaruh dalam meningkatkan hasil produksi petani. 
Kelurahan Beru, Kecamatan Wlingi, Kabupaten Blitar merupakan salah satu sentra produksi padi yang sebagian besar masyarakatnya menggantungkan mata pencaharian pada sektor pertanian. Meskipun demikian, petani di wilayah ini masih menghadapi berbagai kendala, antara lain keterbatasan modal kerja, fluktuasi harga gabah, penyempitan lahan pertanian, serta perubahan hasil produksi akibat faktor iklim dan pengelolaan usahatani. Kondisi tersebut menyebabkan tingkat jumlah produksi padi petani belum stabil sehingga diperlukan kajian ilmiah mengenai faktor-faktor yang memengaruhinya.
Perbedaan hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pengaruh luas lahan, modal kerja, dan tenaga kerja terhadap jumlah produksi belum memberikan hasil yang konsisten pada setiap daerah penelitian. Perbedaan karakteristik wilayah, kondisi sosial ekonomi petani, tingkat adopsi teknologi, serta sistem budidaya menyebabkan hubungan antarvariabel dapat berbeda pada setiap lokasi penelitian. Oleh karena itu, penelitian dengan judul "Pengaruh Luas Lahan, Modal Kerja dan Tenaga Kerja terhadap Jumlah Produksi (Studi Kasus Petani Padi di Kelurahan Beru, Kecamatan Wlingi, Kabupaten Blitar)", penting dilakukan untuk menguji kembali pengaruh luas lahan, modal, dan tenaga kerja terhadap jumlah produksi pada petani padi di Kelurahan Beru, Kecamatan Wlingi, Kabupaten Blitar. Hasil penelitian tersebut diharapkan dapat menjadi dasar bagi petani maupun pemerintah daerah dalam merumuskan strategi peningkatan produktivitas usahatani padi, khususnya di Kelurahan Beru, Kecamatan Wlingi, Kabupaten Blitar. 




1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan masalah yang dapat dirumuskan adalah sebagai berikut:
1. Apakah luas lahan, modal kerja, dan tenaga kerja berpengaruh secara parsial terhadap jumlah produksi?
2. Apakah luas lahan, modal kerja, dan tenaga kerja berpengaruh secara simultan terhadap jumlah produksi?
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Menganalisis pengaruh luas lahan, modal kerja, dan tenaga kerja secara parsial terhadap jumlah produksi padi di Kelurahan Beru Kecamatan Wlingi Kabupaten Blitar.
2. Menganalisis pengaruh luas lahan, modal kerja, dan tenaga kerja secara simultan terhadap jumlah produksi padi di Kelurahan Beru Kecamatan Wlingi Kabupaten Blitar.
1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah ditetapkan, maka hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis maupun praktis. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut.
1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya pada bidang agribisnis dan ekonomi pertanian. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas kajian mengenai faktor-faktor yang memengaruhi jumlah produksi padi, terutama yang berkaitan dengan luas lahan, modal kerja, dan tenaga kerja dalam kegiatan usahatani padi. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi dan sumber informasi bagi penelitian selanjutnya.
1.4.2 Manfaat Praktis
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan informasi yang berguna bagi berbagai pihak yang berkaitan dengan kegiatan usahatani padi, baik bagi penulis, petani, kelompok tani, penyuluh pertanian, pemerintah daerah, maupun pihak akademisi sebagai berikut:
a. Bagi Penulis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana bagi penulis untuk menerapkan ilmu pengetahuan yang telah diperoleh selama masa perkuliahan, khususnya dalam bidang agribisnis dan analisis ekonomi usahatani. Selain itu, penelitian ini dapat menambah pengalaman serta pemahaman penulis mengenai faktor-faktor yang memengaruhi jumlah produksi padi.
b. Bagi Petani
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan gambaran kepada petani mengenai faktor-faktor yang memengaruhi jumlah produksi padi. Informasi tersebut dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam mengoptimalkan penggunaan luas lahan,  menentukan strategi pemasaran melalui harga jual yang lebih baik, serta mengelola modal kerja secara efektif untuk meningkatkan jumlah produksi.
c. Bagi Kelompok Tani dan Penyuluh Pertanian
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi bagi kelompok tani dan penyuluh pertanian dalam menyusun strategi pengembangan usahatani padi. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar dalam memberikan pendampingan terkait peningkatan produktivitas, efisiensi penggunaan faktor produksi, serta pengelolaan usaha tani yang lebih optimal.
d. Bagi Pemerintah Daerah dan Instansi Terkait
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pemerintah daerah dan instansi terkait dalam merumuskan kebijakan pembangunan pertanian, khususnya dalam upaya meningkatkan jumlah produksi padi dan kesejahteraan petani melalui penguatan akses permodalan, stabilisasi harga hasil pertanian, serta pengembangan usaha tani yang berkelanjutan.
e. Bagi Akademisi
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi dan bahan kajian bagi mahasiswa maupun peneliti lain, khususnya dalam bidang agribisnis yang berkaitan dengan analisis faktor-faktor yang memengaruhi jumlah produksi padi. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan penelitian mengenai ekonomi usahatani di masa mendatang.
1.5 Batasan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, perlu ditetapkan batasan masalah agar penelitian memiliki ruang lingkup yang jelas dan terarah. Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Beru, Kecamatan Wlingi, Kabupaten Blitar.
2. Objek penelitian ini adalah petani padi yang tergabung dalam empat kelompok tani di Kelurahan Beru, Kecamatan Wlingi, Kabupaten Blitar.
3. Responden penelitian berjumlah 30 orang petani yang dipilih sebagai sampel dari anggota kelompok tani di Kelurahan Beru.
4. Variabel bebas (independent) yang diteliti meliputi luas lahan (X1), modal kerja (X2), dan tenaga kerja (X3), sedangkan variabel terikat (dependent) adalah jumlah produksi (Y).
5. Jumlah produksi dalam penelitian ini diperoleh dari total hasil panen MT 3 Tahun 2025. 
6. Data yang digunakan merupakan data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner dan wawancara kepada responden, serta data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS), kantor Kelurahan Beru, Balai Penyuluhan Pertanian (BPP), dan sumber lain yang relevan.
7. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda untuk mengetahui pengaruh luas lahan, modal kerja, dan tenaga kerja terhadap jumlah produksi, baik secara parsial maupun secara simultan.
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